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Abstract:

The Improvement of Students’ Activity and Biology cell division material Learning
Achievement Through Applying a Cooperative Learning Model Type Think Pair Share (TPS)
to Students in Class XII Science of SMA Darussyahid. This study is a classroom action research
aims to improve the students activities and biology learning achievement through applying a
cooperative learning model type Think Pair Share (TPS). The subjects of this study were all
students in class XII Science of SMA Darussyahid active during the academic year 2014/2015
which consisted of 30 students. Implementation of this study consisted of two cycles. Data
collected through the observation sheets and evaluation test were analyzed by using quantitative
and qualitative analysis. The results showed that the average of students activity in cycle | were
61.19% and in cycle Il were 77.84%, and the average of student learning achievement were
31,25 in cycle | and became 78,82% in cycle Il. Based on the result, it can be concluded that the
application of a cooperative learning model type TPS can improve the activity and learning
achievment of student in XII IPA Class of SMA Darussyahid.

Kata kunci: model pembelajara, kooperatif, Think Pair Share

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kunci utama
bagi suatu bangsa yang ingin maju dan
unggul dalam persaingan global. Sumber
daya manusia yang berkualitas merupakan
prasyarat dasar bagi terbentuknya peradaban
yang lebih baik, dan sebaliknya, sumber daya
manusia yang yang buruk akan menghasilkan
peradaban yang buruk. Melihat realitas
pendidikan di negeri ini masih banyak
masalah dan jauh dari harapan. Salah satu
masalah yang paling menonjol yang sedang
dihadapi oleh negara kita adalah masih
rendahnya kualitas pendidikan di negara ini.

Rendahnya kualitas pendidikan di
Indonesia disebabkan oleh banyak hal. Salah
satu diantaranya  adalah efektifitas
pendidikan di Indonesia. Pendidikan yang
efektif adalah suatu pendidikan yang
memungkinkan peserta didik untuk dapat
belajar dengan mudah, menyenangkan dan
tujuan dapat tercapai sesuai dengan yang
diharapkan, dengan demikian pendidik
dituntut  untuk  dapat  meningkatkan
keefektifan pembelajaran agar pembelajaran
tersebut dapat berguna. Seorang guru
diharapkan memiliki kemampuan
mengajarkan konsep bidang studi dengan
baik dan memiliki kemampuan dalam
mengelola kelas. Usaha yang dapat dilakukan
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oleh seorang guru misalnya memilih model

pembelajaran ~ yang  relevan  dengan
kompetensi dasar.
Berdasarkan hasil observasi pada

siswa kelas XII IPA SMA Darussyahid dan
wawancara dengan guru bidang studi biologi,
terlihat bahwa umumnya guru menerapkan
model  pembelajaran  langsung  dalam
memberikan informasi. Penerapan model
pembelajaran langsung hanya menggunakan
satu metode pembelajaran saja yaitu metode
ceramah, sehingga pembelajaran berpusat
pada guru dan menyebabkan siswa
mengalami kebosanan dan akhirnya aktivitas
belajar siswa menjadi rendah. Nilai hasil
ujian akhir semester siswa kelas XI IPA2
tahun 2014 pada semester ganjil yang
menunjukkan dari 30 siswa, hanya 14 siswa
yang dinyatakan tuntas atau sekitar 41%
siswa yang dinyatakan tuntas dan 59% yang
dinyatakan tidak tuntas. Adapun standar
kelulusan berdasarkan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yaitu 75. Dari data ini dapat
disimpulkan bahwa masih rendahnya hasil
belajar siswa pada bidang studi biologi.
Materi sistem pernapasan manusia
merupakan salah satu materi dalam
pembelajaran biologi yang cukup kompleks.
Materi ini memuat teori dan konsep-konsep
dasar mengenai struktur, fungsi dan proses
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pada sistem pernapasan manusia Pada materi
pembelajaran sebelumnya yang memiliki
karakteristik yang tidak jauh berbeda dengan
materi  sistem pernapasan guru yang
mengajar memilih metode ceramah, memang
ada indikator pembelajaran dari materi ini
yang dapat tuntas apabila diajarkan melalui
model pembelajaran langsung, misalnya
memahami  struktur dan fungsi sistem
pernapasan pada manusia akan tetapi ada
beberapa indikator dari materi yang
kompleks dan membutuhkan pemahaman
dan interaksi yang besar antar siswa agar bisa
memahami materi ini dengan baik misalnya
indikator memahami mekanisme pertukaran
gas, dan menjelaskan mekanisme pernapasan
dada dan pernapasan perut. Sedangkan
kondisi pembelajaran di SMA Darussyahid
yang menggunakan model pembelajaran
langsung yang hanya menggunakan metode
ceramah tidak dapat memaksimalkan
pemahaman siswa mengenai materi ini.

Masalah di atas dapat diatasi dengan
menerapkan model pembelajaran yang dapat
meningkatkan interaksi antar siswa yaitu
model pembelajaran kooperatif tipe TPS.
Model pembelajaran ini berorientasi kepada
siswa yaitu melibatkan siswa secara aktif
dalam belajar dan berpikir, siswa dituntut
untuk saling kerja sama, dan aktif antar
sesama dalam satu kelompok untuk
memecahkan suatu permasalahan yang
ditetapkan sebelumnya. Model pembelajaran
ini juga memberi banyak waktu kepada siswa
untuk memikirkan materi yang sedang
dipelajari dan bertukar pikiran dengan siswa
lain sebelum ide mereka dikemukakan di
depan kelas.

Menurut  Lie  (2005),  model
pembelajaran kooperatif tipe TPS memberi
kesempatan sedikitnya delapan kali lebih
banyak kepada setiap siswa untuk dikenali
dan menunjukkan partisipasi mereka kepada
orang lain daripada model klasikal yang
memungkinkan hanya satu siswa yang maju
dan membagikan hasil diskusi di depan
kelas. Interaksi antar siswa di sekitar tugas-
tugas yang diberikan lebih besar karena
berpasangan sebanyak dua orang,
penguasaan siswa terhadap konsep-konsep
yang sulit lebih tinggi dan lebih memotivasi
siswa dalam belajar. Penggunaan model ini
diharapkan dapat memaksimalkan proses
belajar siswa, meningkatkan motivasi siswa,
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aktivitas belajar siswa, dan kemudian akan
menyebabkan peningkatan hasil belajar siswa
serta  memungkinkan  siswa  mampu
berkompetensi baik secara individu maupun
kelompok.

Hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Ningtias (2013),
menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS pada siswa
kelas VIII SMP Darus Sahid dapat
meningkatkan aktivitas belajar biologi siswa
yang ditunjukkan dengan berkurangnya
aktivitas siswa yang tidak berhubungan
dengan pembelajaran biologi dan
meningkatnya  keaktifan siswa  dalam
bertanya, menjawab dan menanggapi hasil
diskusi kelompok lain. Selain meningkatkan
aktivitas belajar biologi siswa, penerapan
model  pembelajaran  TPS ini  juga
meningkatkan kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran. Rumusan masalah
yang dikaji dalam penelitian ini adalah 1)
Bagaimana peningkatan aktivitas belajar
biologi yang diajar dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe TPS
pada siswa kelas XII IPA SMA Darussyahid?
2) Bagaimana peningkatan hasil belajar
biologi yang diajar dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe TPS
pada siswa kelas XII IPA SMA Darussyahid?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas (classroom action research)
dengan tahapan-tahapan pelaksanaan
meliputi: perencanaan, pelaksanaan,
tindakan, refleksi, dan evaluasi secara
berulang. Penelitian ini dilaksanakan pada
semester genap tahun ajaran 2014/2015 di
SMA Darussyahid dengan subjek penelitian
yaitu siswa kelas XII IPA yang berjumlah 30
orang. Aktivitas belajar biologi siswa yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah
aktivitas atau tindakan siswa yang berkaitan
dengan proses pembelajaran yang dilakukan
selama proses belajar mengajar dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe TPS. Komponen aktivitas yang diamati
dalam penelitian ini yaitu (a) siswa yang
mencari jawaban/membaca buku, (b) siswa
yang berdiskusi untuk memecahkan masalah
(c) siswa yang mengerjakan LKS (d) siswa
yang mengajukan tanggapan atau komentar,
(e) siswa yang mengajukan pertanyaan, (f)
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siswa yang berani tampil di depan kelas.
Hasil belajar biologi siswa yang
dimaksud disini adalah hasil belajar dari
aspek kognitif yaitu nilai yang diperoleh dari
pemberian tes hasil belajar setelah proses
pemberian materi melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS pada setiap
akhir siklus. Adapun bentuk tes hasil
belajarnya adalah pilihan ganda sebanyak 30
butir soal dan essay sebanyak 5 butir soal.
Penelitian  tindakan  kelas ini
dilaksanakan dalam beberapa siklus dengan
mengacu pada indikator keberhasilan.
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua
siklus. Setiap siklus terdiri atas 2 Kkali
pertemuan untuk penyampaian materi dan 1
kali pertemuan untuk evaluasi hasil belajar.
Setiap pertemuan dilaksanakan dalam 2x45
menit. Jika siklus pertama belum mencapai
indikator  keberhasilan maka penelitian
dilanjutkan ke siklus kedua dimana siklus
dua ini merupakan perbaikan dari siklus satu
dan disesuaikan dengan tujuan yang ingin
dicapai. Gambaran umum yang dilakukan
pada setiap siklus adalah: Perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi
Instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
Lembar observasi aktivitas siswa selama
proses pembelajaran berlangsung berupa
pedoman observasi yang dikembangkan oleh
peneliti, berisi daftar jenis kegiatan yang
diamati selama proses pembelajaran dan
terdiri atas 6 item, yaitu 1) mencari
jawaban/membaca  buku  saat  proses
”think™,2) siswa yang mengerjakan LKS
pada saat proses “pair”, 3) siswa yang
berdiskusi untuk memecahkan masalah pada
proses “pair”, 4) siswa yang mengajukan
tanggapan atau komentar 5) siswa yang
mengajukan pertanyaan, dan 6) siswa yang
berani tampil di depan kelas saat”sharing”.
Instrumen tes hasil belajar yang telah
divalidasi oleh validator ahli. Tes hasil
belajar  dikembangkan  oleh  peneliti
berdasarkan tujuan pembelajaran dan terlebih
dahulu divalidasi oleh validator ahli dari
Center of Inovation and Development of
Biology Department of Makassar State
University (CID-BID MSU). Bentuk tes yang
digunakan adalah pilihan ganda yang terdiri
atas 30 butir soal dan essay sebanyak 5 butir
soal.
Adapun teknik pengumpulan data

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut: Data tentang aktivitas
belajar siswa kelas XIlI IPA SMA
Darussyahid yang diambil oleh peneliti pada
saat  dilaksanakan  tindakan  dengan
menggunakan lembar observasi. Data tentang
hasil belajar diperoleh dari hasil tes siklus |
dan siklus Il sebagai instrumen penelitian.
Bentuk tes yang digunakan adalah pilihan
ganda sejumlah 30 item dan bentuk soal
essay 5 butir soal pada siklus | dan siklus 11
yang disesuaikan dengan indikator yang ada.
Data penelitian yang terkumpul dianalisis
secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif.
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini
untuk aktivitas dan hasil belajar biologi siswa
dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS adalah: 1) Jika
persentase rata-rata seluruh  komponen
aktivitas siswa yang diharapkan mencapai
65% atau lebih, maka penerapan model
pembelajaran  kooperatif tipe TPS dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa pada
kelas kelas XII IPA SMA Darussyahid. 2)
Apabila persentase ketuntasan hasil belajar
biologi siswa kelas XIlI IPA SMA
Darussyahid setelah dilaksanakan proses
belajar mengajar melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS mencapai
65% atau lebih maka model pembelajaran
kooperatif tipe TPS dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Aktivitas Siswa

Data hasil observasi aktivitas siswa
kelas XII IPA SMA Darussyahid pada siklus
I dan siklus 1l setelah diajar dengan
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS yang diperoleh melalui
lembar observasi dapat dilihat pada Tabel 1.
Data aktivitas belajar siswa apabila
dikategorikan menjadi 5 kategori aktivitas
berdasarkan pengkategorian menurut
Santyasa (2007), maka diperoleh distribusi
frekuensi dan kategorisasi aktivitas belajar
biologi siswa siswa kelas XIlI IPA SMA
Darussyahid pada siklus I dan siklus Il yang
dapat dilihat pada Tabel 2.

Hasil Belajar

Data hasil belajar biologi pada siklus
I dan siklus Il diperoleh melalui tes hasil
belajar biologi pada setiap akhir siklus



setelah  menyelesaikan  konsep  sistem
pernapasan. Pemberian tes berfungsi untuk
mengukur tingkat penguasaan siswa terhadap
materi yang diajarkan. Nilai hasil belajar
dapat dikategorikan menjadi 5 kategori
berdasarkan pengkategorian menurut
DEPDIKNAS (2002), sehingga diperoleh
distribusi frekuensi dan kategorisasi nilai
hasil belajar biologi siswa kelas XII IPA
SMA Darussyahid pada siklus I dan siklus Il
yang dapat dilihat pada Tabel 3.

Ketuntasan belajar biologi dapat
dilihat berdasarkan daya serap siswa. Apabila
daya serap siswa terhadap materi sistem
pernapasan dikelompokkan ke dalah kategori
tuntas dan tidak tuntas, maka diperoleh
distribusi,  frekuensi  dan  pesrentase
ketuntasan biologi pada siklus I dapat diluhat
pada Tabel 4. Data pada Tabel 4
menunjukkan persentase siswa yang telah
mencapai kategori tuntas pada siklus I masih
rendah yaitu 30,19% atau hanya 10 orang
siswa yang dinyatakan tuntas dan memenuhi
KKM di sekolah vyaitu 75. Sedangkan
persentase siswa yang tidak tuntas besar
yaitu mencapai 68,75%. Persentase siswa
yang tuntas tersebut belum memenuhi
indikator keberhasilan penelitian yaitu 65%,
sehingga penelitian harus dilanjutkan pada
siklus I1.

Pada siklus Il persentase siswa yang
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tuntas meningkat menjadi 70,90% , dan
persentase siswa yang tidak tuntas menurun
menjadi 28,12%. Persentase siswa Yyang
tuntas tersebut sudah memenuhi indikator
keberhasilan penelitian yaitu 65% sehingga
penelitian dihentikan dan tidak dilanjutkan
ke siklus selanjutnya. Peningkatan siswa
yang tuntas pada siklus 1l menunjukkan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
TPS dapat meningkatkan hasil belajar biologi
siswa kelas X1l IPA SMA Darussyahid.

Refleksi

Berdasarkan pelaksanaan tindakan
model pembelajaran kooperatif tipe TPS
selama 2 kali pertemuan pada siklus I,
diperoleh data tentang aktivitas dan hasil
belajar yang dicapai siswa. Beberapa hal
yang menjadi hasil refleksi yaitu : Siswa
merasa kurang nyaman dengan teman
kelompoknya karena siswa dipasangkan
berdasarkan jenis kelamin dan suku selama 2
kali pertemuan pada siklus I dan kelompok
tidak diubah. Selama siklus | berlangsung
terlihat bahwa siswa perempuan lebih aktif
dibandingkan  dengan siswa laki-laki,
sehingga mengakibatkan jalannya diskusi
kelompok menjadi terganggu. Hal ini dapat
diperbaiki dengan mengubah kelompok pada
siklus 2 dengan membagi kelompok
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Tabel 1. MMstribusi frekuens] observasi aktlvitas siswa melalul penerapan model Kooperatif

tipe TFS siklus 1 dan siklus I1

No  Komponen Alktivitas Siklus 1 Siklus 11 Rerata (o)
Slswa yang DMamati i F2 Fi P2 Slklus  Siklus
Y % Y % Y % Y % I 1l
| Mencan
jawaban/membaca
buku saat proses 25 84,37 30 100 30 100 30 100 91,19 100
i Think)
2 Siswa vang
mengerjakan LES 25 B437 30 93.7% 30 100 30 100 89,06 100
{Pair)
3 Siswa vang
berdiskusi untuk
memecahkan masalah 20 68,75 30 100 30 100 30 100  B4.38 100
{Pair}
4 Siswa yang
mengajukan
tanggapan atau 10 3125 11 M37 17 s302 13 4062 3081 46,87
komentar (Share)
5  Siswa yang
mengajukan 2 62% 3 937 12 IS5 10 3 7.81 34,25
pertanyaan (Share)
6 Siswa vang berani 17 53,12 22 6B, 78 25 7811 3D 9375 6094 B5,93
tampil di depan kelas
Rata- rata 01,19 T77.84

Tabel 2. Distribusi frekuensi dan persentase aktivitas belajar biologi siswa kelas XII IPA pada
siklus | dan siklus 1l melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS

Interval nilai Kategori aktivitas Siklus I Siklus 11
Y % > %
85% - 100 % Sangat aktif 2 6,25 9 31,25
65% - 84% Aktif 13 43,75 17 56,25
55 % - 64% Cukup aktif 7 25 3 9,38
35-54 % Kurang aktif 3 9,38 1 3,12
0% -34% Tidak aktif 5 15,62 0 0
Jumlah 30 100 30 100

Tabel 3. Distribusi frekuensi dan kategorisasi hasil belajar biologi siswa kelas XII IPA SMA
Darussyahid pada siklus | dan siklus 1l melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS

Nilai Kriteria Siklus | Siklus 11

> % > %
86-100 Sangat baik 4 12,50 8 25%
71-85 Baik 8 25% 15 46,88
56-70 Cukup 12 375 9 28,12
40-55 Kurang 4 12,50 0 0,00
0-39 Gagal 4 12,50 0 0.00
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi dan Persentase Ketuntasan Belajar Siswa XII IPA SMA Darussyahid
pada Siklus I dan Siklus 1l melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS

Nilai Kriteria Siklus | Siklus 11
% > %
0-74 Tuntas 3125 22 71.88
75-100 Tidak 68.75 8 28.12
Tuntas
Jumlah 100 30

Berdasarkan nilai hasil tes belajar
pada akhir siklus I, dimana siswa yang
memiliki  kategori nilai yang tinggi
dikelompokkan dengan siswa yang memiliki
nilai yang rendah atau sedang. Siswa
mempergunakan waktu yang lebih banyak
untuk mengerjakan LKS dan mencari
jawaban, sehingga waktu untuk melakukan
sharing di depan kelas menjadi berkurang
dan tidak maksimal. Hal ini dapat diperbaiki
dengan cara guru menekankan kepada siswa
untuk  mempergunakan  waktu  diskusi
kelompok sesuai dengan alokasi waktu yang
sudah direncanakan sebelumnya, sehingga
siswa dapat mengerjakan LKS tepat waktu
dan mempergunakan waktu untuk sharing
seefektif mungkin Masih kurangnya siswa
yang bertanya atau memberi tanggapan dan
komentar pada saat sharing, sehingga
suasana diskusi pada saat proses share hanya
didominasi oleh siswa yang memiliki
kemampuan yang tinggi. Hal ini dapat
diperbaiki dengan memberikan motivasi dan
menunjuk langsung siswa dengan cara
memanggil nama siswa untuk bertanya
apabila ada sesuatu yang tidak dimengerti
atau berani menanggapi dan memberi
komentar pada saat proses share sehingga
seluruh siswa dapat berpartisipasi dalam
proses pembelajaran, dan aktivitas belajar
pun dapat meningkat dan pada akhirnya
meningkatkan hasil belajar.

Analisis Refleksi Siklus 11

Pada siklus Il ini guru masih
menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe TPS selama proses pembelajaran dengan
melaksanakan perbaikan tindakan sesuai
hasil refleksi pada siklus I. Pada siklus I1 ini
terlihat adanya peningkatan aktivitas belajar
siswa dari siklus I, yaitu meningkatnya
kelompok yang dapat menyelesaikan LKS
tepat waktu, serta  kerja sama dalam
kelompok semakin bagus. Aktivitas belajar
siswa menjadi meningkat terutama pada

aktivitas memberikan  tanggapan atau
komentar dengan persentase 46,87%, siswa
yang mengajukan pertanyaan  dengan
persentse 34,25 dan siswa yang berani tampil
di depan kelas menjadi meningkat menjadi
78,82%. Hasil ini telah memenuhi indikator
kebehasilan  penelitian  yaitu  aktivitas
mencapai 65%, bahkan telah melewati batas
minimal tersebut dan mencapai 78,82% Hal
ini menunjukkan motivasi siswa semakin
meningkat, dan memperlihatkan
kesungguhan siswa untuk belajar.

Nilai hasil belajar biologi siswa pada
siklus Il juga telah mengalami peningkatan
dari siklus 1. Hal ini ditunjukkan oleh
meningkatnya persentase siswa yang tuntas
dari siklus | ke siklus Il, yaitu dari 30,19%
atau siswa yang tuntas hanya 10 siswa dari
30 siswa kemudian meningkat menjadi
70,90% atau 23 siswa dari 30 siswa. Dengan
demikian, siswa telah mencapai indikator
keberhasilan yaitu 65%, bahkan telah
melewati batas minimal tersebut yaitu
mencapai hingga 70,90%. Pada siklus I,
masih terdapat 9 siswa yang belum tuntas
dalam belajar. Untuk memperoleh nilai
ketuntasan ~ maksimal  siswa  tersebut
diberikan remedial. Siswa tersebut dikatakan
belum tuntas belajar karena mempunyai nilai
kurang dari 75. Tercapainya indikator
keberhasilan penelitian menunjukkan bahwa
penelitian ini dapat diakhiri dengan 2 siklus
atau dengan kata lain penelitian ini tidak
dilanjutkan lagi ke siklus IlI.

Hasil analisis data yang diuraikan di
atas menunjukkan peningkatan aktivitas dan
hasil belajar siswa dari siklus | ke siklus II.
Hal ini dapat dilihat dengan membandingkan
rata-rata hasil observasi aktivitas belajar dan
rata-rata nilai hasil belajar siswa antara siklus
I dan siklus Il yang dapat dilihat pada Tabel
1 dan Tabel 3. Peningkatan aktivitas dan
hasil belajar siswa terjadi karena adanya
penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe TPS yang dapat merangsang siswa untuk
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memperdalam
proses diskusi.

Bedasarkan Tabel 1 terlihat bahwa
pada siklus | aktivitas belajar siswa belum
memenuhi indikator keberhasilan yaitu 65%.
Tetapi pada siklus 1l aktivitas-aktivitas
tersebut meningkat menjadi 78,82% sehingga
keseluruhan aktivitas siswa dapat mencapai
indikator keberhasilan vyaitu 65%, dan
penelitian  tidak dilanjutkan ke siklus
berikutnya. Dari hasil penelitian mengenai
ativitas belajar siswa secara individu yang
telah dikelompokkan ke dalam
pengkategorian menurut Santyasa (2007),
dapat diketahui pada siklus | siswa yang
persentase  aktivitasnya  sangat  aktif
berjumlah 2 orang siswa, kategori aktif 14
siswa, kategori cukup aktif 8 siswa, kategori
kurang aktif 3 siswa dan kategori tidak aktifl
5 siswa. Sedangkan pada siklus Il aktivitas
belajar secara individu menunjukkan jumlah
siswa yang aktivitas belajarnya sangat aktif
berjumlah 10 siswa, kategori aktif 18 siswa,
kategori cukup aktif 3 siswa, kategori kurang
aktif 1, dan tidak ada siswa yang aktivitasnya
tergolong tidak aktif.

Meningkatnya aktivitas siswa secara
klasikal maupun individu pada siklusll
disebabkan karena siswa mulai terdorong
untuk menggali lebih dalam informasi-
informasi mengenai sistem penapasan. Siswa
yang aktif dalam pembelajaran cenderung
memiliki nilai yang baik. Penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat
memotivasi  siswa untuk memperdalam
pengetahuannya melalui proses diskusi.
Sesuai dengan pernyataan Lie (2008) untuk
mencapai  salah  satu  unsur  dalam
pembelajaran  kooperatif ~ yaitu  saling
ketergantungan positif dan interaksi demi
tercapainya  tujuan bersama  sangat
membutuhkan kerja sama dan setiap
kelompok harus diberikan kesempatan untuk
bertemu muka dan berdiskusi.

Pada siklus 1 dalam menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe TPS ini
siswa dibagi dalam kelompok-kelompok
yang heterogen, dimana siswa dibagi
berdasarkan jenis kelamin dan suku. Adapun
macam suku yang ada di kelas XII IPA yaitu
suku bugis, suku jawa, suku toraja, suku
pamona, dan suku bali. Kelompok
heterogen memberikan kesempatan untuk
saling mengajar dan saling mendukung.

pengetahuannya  melalui

Selain itu kelompok ini meningkatkan relasi
dan interaksi antar ras, agama, etnik dan
gender (Lie,2008). Dari hasil aktivitas
belajar pada siklus | rata-rata persentase
aktivitas belajar siswa termasuk kategori
cukup aktif yaitu mencapai 62,25%.
Kemudian pada siklus 1l kelompok siswa
diubah berdasarkan nilai hasil belajar siswa
pada siklus I, sehingga siswa yang
mendapatkan nilai tinggi akan dikelompokan
dengan siswa yang mendapatkan nilai sedang
dan rendah. Hal ini bertujuan agar siswa yang
mempunyai  nilai yang tinggi  dapat
membimbing dan membantu teman yang
nilainya sedang dan rendah sehingga siswa
dapat termotivasi untuk meningkatkan
aktivitasnya dan pada akhirnya hasil
belajarnya pun akan meningkat. Hal ini
dibuktikan yaitu pada siklus 1l persentase
rata- rata aktivitas siswa naik menjadi 77,84
dan dikategorikan aktif. Hal ini sesuai
dengan yang dikemukakan oleh Lie (2008)
bahwa pengelompokkan bisa sering diubah.
Jika kelompok sering diubah, siswa akan
mempunyai lebih banyak kesempatan untuk
berinteraksi dengan siswa-siswa lainnya.

Hasil penelitian mengenai hasil
belajar siswa juga menunjukkan peningkatan
dari siklus | ke siklus 1l sama halnya dengan
aktivitas belajar yang mengalami
peningkatan dari siklus | ke siklus Il, dimana
pada siklus | persentase ketuntasan siswa
hanya 30,19%, tetapi pada siklus I
persentese ketuntasan siswa telah meningkat
hingga mencapai 70,90%. Peningkatan hasil
belajar siswa ini  disebabkan karena
penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe TPS mengajak siswa untuk belajar
secara kooperatif. Menurut Suprijono (2012),
belajar  kooperatif ~ merupakan  proses
kolaboratif dan kooperatif melalui belajar
kelompok, komunikasi interpersonal, atau
hubungan intersubjektif.

Pelaksanaan proses pembelajaran
siklus 1 masih kurang maksimal sehingga
menyebabkan nilai rata-rata persentase hasil
belajar siswa belum mencapai indikator
keberhasilan yaitu 65%. Adanya rasa kurang
nyaman pada siswa karena siswa perempuan
lebih aktif dalam diskusi merupakan salah
satu faktor siswa kurang tertarik untuk
berinteraksi dengan siswa lain. Hal ini dapat
terlinat pada masih kurangnya aktivitas
memberi tanggapan atau komentar pada



kelompok presentasi, kurangnya siswa yang
mengajukan petanyaan serta beberapa siswa
belum berani untuk maju ke depan kelas
menyampaikan hasil diskusinya. Selain itu
faktor kurang nyaman ini menyebabkan
siswa membutuhkan waktu yang lebih lama
untuk mengejakan LKS, sehingga waktu
untuk berbagi informasi (sharing) menjadi
lebih sedikit dan tidak maksimal. Hal inilah
yang menjadi perbaikan pada siklus I
dimana kelompok siswa diubah sesuai
dengan hasil belajar pada siklus I, dimana
siswa yang memiliki  nilai  tinggi
dikelompokkan dengan siswa yang memiliki
nilai sedang dan rendah, sehingga siswa
tersebut dapat berbagi informasi dengan
siswa yang lebih kurang.

Siswa yang memiliki nilai sedang
dan rendah dapat temotivasi untuk lebih
memperdalam  informasinya dan pada
akhirnya hal ini akan mendorong siswa
memiliki kepercayaan diri yang tinggi dan
beani maju ke depan Kkelas untuk
mempresentasekan hasil diskusinya. Hal ini
juga akan berdampak pada proses pengerjaan
LKS yang akan menjadi lebih cepat dan tepat
waktu dalam penyelesaiannya, sehingga
proses berbagi (sharing) lebih maksimal dan
memberi kesempatan siswa lebih banyak
untuk  bekomentar dan  menanggapi
kelompok yang menyampaikan hasil
diskusinya. Meningkatnya aktivitas siswa ini
mengakibatkan informasi yang diperoleh
siswa lebih banyak lagi dan lebih dalam
sehingga menyebabkan siswa mampu
mengerjakan tes hasil belajar pada siklus 11
dengan baik. Selain itu meningkatnya hasil
belajar siswa siswa juga dipengaruhi oleh
nilai kelompok, dimana pada siklus | rata-
rata nilai kelompok siswa adalah 72,66 dan
pada siklus Il meningkat menjadi 81,06.
Meningkatnya nilai kelompok ini akan
mempengaruhi nilai hasil belajar siswa.

Nilai kelompok didapatkan dari hasil
kerjasama siswa di dalam kelompok.
Masing- masing siswa berkontribusi dalam
memberikan nilai kepada kelompoknya.
Siswa tidak akan merasa tidak adil karena
siswa pandai maupun lamban mempunyai
kesempatan untuk memberikan kontribusi.
Siswa lamban tak akan merasa minder
terhadap rekan-rekan mereka karena mereka
juga memberikan sumbangan. Malahan
mereka akan merasa terpacu  untuk
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meningkatkan kontribusi mereka dan dengan
demikian menaikkan nilai pribadi mereka
sendiri (Lie, 2008). Sehingga meningkatnya
kerja sama siswa dalam kelompok akan
meningkatkan nilai hasil belajar individual
mereka. Hal ini sesuai dengan pendapat Lie
(2008), bahwa bekerja sama dalam metode
cooperative learning akan saling membantu
dalam mempersiapkan diri untuk tes.
Kemudian, masing- masing mengerjakan tes
sendiri-sendiri dan menerima nilai pribadi.

Berdasarkan data hasil penelitian
pada Tabel 1 dan Tabel 3 menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS dalam pembelajaran
biologi di sekolah dapat memberikan
kontribusi positif terhadap aktivitas dan hasil
belajar biologi siswa kelas XII IPA SMA
Darussyahid. Hal ini didukung oleh pendapat
Lie (2008), bahwa model pembelajaran ini
memberi kesempatan kepada setiap siswa
untuk berinteraksi antar siswa di sekitar
tugas- tugas yang diberikan lebih besar
karena berpasangan sebanyak dua orang,
penguasaan siswa terhadap konsep-konsep
yang sulit lebih tinggi dan lebih memotivasi
siswa dalam belajar sehingga hasil belajar
dapat meningkat. Selain itu menurut
Solihatin ~ (2007), keberhasilan  belajar
menurut model belajar ini bukan semata-
mata ditentukan oleh kemampuan individu
secara utuh, melainkan perolehan belajar itu
akan semakin baik apabila dilakukan secara
bersama- sama dalam kelompok-kelompok
belajar kecil yang terstruktur dengan baik.
Melalui belajar dengan teman yang sebaya,
maka proses penerimaan dan pemahaman
siswa akan semakin mudah dan cepat
terhadap materi yang dipelajari.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan di kelas XII IPA SMA
Darussyahid maka dapat disimpulkan sebagai
berikut: Penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS meningkatkan aktivitas
belajar siswa kelas XII IPA SMA
Darussyahid dengan peningkatan persentase
aktivitas belajar dai 62,25% menjadi 78,82%.
Penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe TPS meningkatkan hasil belajar siswa
kelas XII IPA SMA Darussyahid dengan
peningkatan persentase hasil belajar dari
30,19% menjadi 70,90%.
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